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A. Latar Belakang Masalah
Penetapan standar proses pendidikan merupakamkaiyang sangat
penting dan strategis untuk pemerataan dan perenghkaialitas pendidikan.
Melalui standar proses pendidikan setiap guru dapatentukan bagaimana
seharusnya proses pembelajaran berlangsung. Prosedelajaran itu
merupakan rangkaian kegiatan yang melibatkan bardegmponen. Maka
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaranatdagpimulai dari
menganalisis setiap komponen yang dapat memberdokntempengaruhi
proses pembelajaran. Komponen yang selama ini géngsangat
mempengaruhi proses pendidikan adalah komponen . gufarena
bagaimanapun bagus dan idealnya kurikulum pendidikegaimanapun
lengkapnya sarana dan prasarana pendidikan, tamp@hadgi dengan
kemampuan guru dalam mengimplementasikannya, neaakaanya akan sia-
sial
Seorang guru harus memiliki ketrampilan dan kemanponemilih
strategi dan metode pembelajaran yang sesuai déogem kurikulum. Hal
ini didasari oleh anggapan bahwa ketepatan dalammilhemetode dan
menggunakan berbagai macam model strategi pemiaglagian berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik. Guru dalansgs belajar mengajar juga
harus dapat memanfaatkan sarana dan prasarana lg@mare agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
Sebagaimana yang diutarakan oleh Sudjana bahwadikamaguru
dalam proses belajar mengajar memegang peranansgaiggt penting yaitu
sebagai sutradara sekaligus aktor, artinya padalajutugas dan tanggung

jawab merencanakan dan melaksanakan pengajaraekdiak’ Dengan
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demikian, tugas guru tidak hanya sekedar menyaraparkateri pelajaran

kepada peserta didikiransfer of knowledge), namun juga melaksanakan
pembelajaran. Karena belajar merupakan proses gemabtingkah laku

(perbuatan) dengan serangkaian kegiatan yang nkebelberapa tujuan yaitu
mengetahui suatu kepandaian, kecakapan yang sabgutidak pernah

diketahui, dapat mengerjakan sesuatu yang sebehutidak dapat dikerjakan
dan dapat memahami atau menerapkan pengetahuadipangieh.

Dalam pembelajaran terdapat kegiatan memilih, nagken,
mengembangkan metode untuk mencapai hasil pemtaglajang diinginkan.
Pemilihan, penetapan dan pengembangan metode ididaspada kondisi
pembelajaran yang ada. Kegiatan-kegiatan tersedulg gasarnya merupakan
inti dari perencanaan pembelajaran.

Dalam menentukan suatu metode pembelajaran guebiterdahulu
memahami tujuan, jenis dan sifat materi pelajarangyakan disampaikan.
Karena dengan kemampuan guru dalam memahami tdjaarenis materi
pembelajaran dapat menetapkan metode pembelajaram sesuai. Metode
pembelajaran yang diterapkan oleh guru untuk maikajaran yang berupa
fakta/konsep akan berbeda dengan metode pembaelajarsy berisi tentang
suatu prosedur begitu pula sebaliknya.

Selain itu, dalam proses pembelajaran juga pegertatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar peserta didikehkarakan berpengaruh
pula pada hasil yang dicapai peserta didik. Seglatzal faktor-faktor tersebut
dibagi menjadi dua yaitu faktor internddin faktor eksterndlFaktor internal
adalah faktor yang berasal dari dalam individu gasdidik yang dapat
mempengaruhi hasil belajarnya meliputi kondisidlisgis dan psikologis,
sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang bedasi luar individu yaitu
kondisi lingkungan sosial (sekolah, masyarakat,lddnarga) dan kondisi non
sosial (lingkungan alamiah, faktor instrumentalfpgkat pembelajaran dan

materi pelajaran).
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Adapun mata pelajaran yang penulis maksud adalah pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam. SKI merupakan salahbsgjian mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk methkgappeserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebadalslam, yang
kemudian menjadi dasar pandangan hidvgy ©f life) peserta didik.

Berdasarkan pengamatan awal terhadap pelaksanaan hdsil
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di M| Hiddydujahidin Jembayat
Margasari Tegal, ditemukan beberapa permasalgieetama, Proses belajar
mengajar selama ini masih cenderung menggunakaodmeeramah belum
divariasikan dengan metode lain misalnya dengatusparmainanKedua,
hasil belajar peserta didik masih rendah, hal inuktikan dari hasil Ulangan
Tengah Semester, hanya 52,63% peserta didik yaritadie mendapatkan
nilai 65 sebagai batas ketuntasan belajar minimal.

Peneliti juga melakukan wawancara tahap awal dergserapa
peserta didik mengenai kondisi pembelajaran Sej&abudayaan Islam.
Mayoritas peserta didik merasa bosan dan tidakebwsgat belajar karena
kondisi pembelajaran yang monoton dan searah begrpada guru.

Sumber permasalahan yang utama berdasarkan kahditas adalah
cara pendekatan pembelajaran yang digunakan guamdpembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam masih konvensional, sgaihgsil belajar peserta
didik cenderung rendah. Oleh karena itu, guru perknggunakan metode
pembelajaran yang lebih menarik, salah satunyaatemgenggunakan alat
bantu yang bisa digunakan sebagai permainan.

Disamping itu, ada beberapa kelemahan lain dalambp&jaran SKI
antara lain; waktu yang terbatas tetapi mgtembelajaran begitu padat,
lemahnya sumber daya guru dalam pengembangamdekatan dan
metode yang lebih variatif, serta kurangnya sargmelatihan dan
pengembangan.

Pembelajaran sejarah jika hanya disampaikan metai@mah tanpa
divariasikan dengan metode lain akan membuat @es@itk merasa jenuh,



kurang bersemangat dalam belajar. Keadaan ini iibatakada hasil belajar
yang dicapai peserta didik cenderung rendah.

Kondisi tersebut disebabkan oleh guru yang berpsebagai pengajar
yang tidak dapat menggunakan strategi mengajar s@siggi, memilih metode
yang kurang tepat serta menjelaskan materi denglan tanpa berusaha untuk
membangkitkan suasana belajar mengajar yang kdndesii terciptanya
penguasaan kompetensi yang diharapkan. Begitu dattengan kondisi
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di M| Hiddydujahidin Jembayat
Margasari Tegal yang sementara ini telah penulatiam

Karena pembelajaran masih berpusat pada guru, ake Sejarah
Kebudayaan Islam perlu melaksanakan usaha untuk ingi&tkan
kemampuan peserta didik dalam pembelajaran Sefggbhdayaan Islam ini.
Di antara usaha tersebut meliputi proses pemilgendekatan, metode, teknik
pembelajaran dan prosedur pembelajaran yang akaghasilkan hasil yang
berkualitas tinggi.

Pendekatan pembelajaran yang menunjang penciplajabsecara
aktif dan peserta didik dapat bersemangat belagalah pembelajaran
bermakna. Karena pembelajaran yang mengutamakan aktivitasrigedidik
dapat memberikan hasil yang optimal. Dengan belakdrf terjadi proses
interaksi antara peserta didik dengan lingkunganpgaerta didik tidak hanya
diibaratkan sebagai kertas putih yang siap diigithesaja, tetapi peserta didik
sebagai subjek belajar harus melakukan berbagmitaktyang mendukung
pembelajaran dan keberhasilan peserta didik.

Menurut Silberman, belajar bukan merupakan penyanpgaformasi
kepada peserta didik tetapi membutuhkan keterlibatental dan tindakan
sekaligus’. Karena belajar aktif sangat diperlukan oleh paseitik untuk
mendapatkan hasil belajar yang maksimum. Dengaa icarpeserta didik

akan merasakan suasana yang lebih menyenangkamggahhasil belajar
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dapat dimaksimalkan. Ketika peserta didik pasi&uahanya menerima dari
guru ada kecenderungan untuk cepat melupakan apa tggah diberikan.
Karena salah satu faktor yang menyebabkan inforoegmt dilupakan adalah
faktor kelemahan otak manusia itu sendiri. Agarkotlapat memproses
informasi dengan baik, maka akan sangat membariau Kaerjadi proses
refleksi secara internal. Jika peserta didik diajaérdiskusi, menjawab
pertanyaan, membuat pertanyaan, maka otak merekalakerja lebih baik
sehingga proses belajarpun dapat terjadi dengarphbit.

Model pembelajaran aktif ini bisa bermacam-macarantdranya
adalah metodeindex card match. Strategi ini untuk menyiasati agar
pembelajaran menjadi lebih menarik, peserta diddpatl aktif dan tidak
merasa jemu dalam mengikuti proses belajar mengdprategi ini
dikembangkan dengan menggunakan permainan kartiapSkartu berisi
pertanyaan atau jawaban tentang materi yang taladrikhn sebelumnya.
Setiap kertas satu pertanyaan. Pada potongan kertgdain, ditulis jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat.

Kegiatan pembelajaran melalui permainan dapat mp&i@an suasana
yang kondusif. Dengan bermain anak memperoleh grelaj yang
mengandung aspek kognitif, sosial, emosi dan pdrkegan fisik. Melalui
permainan anak dirangsang untuk berkembang secanamyu baik
perkembangan berpikir, emosi maupun sdsial.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulaikerhelakukan
penelitian dengan judul “UPAYA MENINGKATKAN PRESTASBELAJAR
SKI MATERI POKOK MENGENAL DAKWAH NABI MUHAMMAD
SAW DAN SAHABATNYA MELALUI METODE INDEX CARD MATCH
PADA PESERTA DIDIK KELAS IV Ml HIDAYATUL MUJAHIDIN
JEMBAYAT MARGASARI TEGAL TAHUN 2010".
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B. ldentifikas Masalah
Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa permasaladrag muncul
dalam penelitian ini adalah berkenaan dengan rerydahasil belajar Sejarah
Kebudayaan Islam sebagai akibat dari rendahnyavitasi peserta didik,
pembelajaran yang masih didominasi oleh guru. Demganerapkan metode
index card match pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, dengan
asumsi hasil belajar dapat meningkat dapat menga¢asasalahan tersebut

maka dilakukan penelitian tindakan kelas.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana upaya meningkatkan prestasi belajar Skitenn pokok
mengenal dakwah nabi Muhammad SAW dan sahabatni@ummetode
index card match pada peserta didik kelas IV MI Hidayatul Mujahidin
Jembayat Margasari Tegal tahun 2010?
2. Bagaimana keaktifan peserta didik dalam pembelajSid materi pokok
materi mengenal dakwah Nabi Muhammad SAW dan samgdoanelalui

metodel ndex card match?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut untungetahui upaya
meningkatkan prestasi belajar SKI materi pokok neea$j dakwah nabi
Muhammad SAW dan sahabatnya melalui metodiex card match pada
peserta didik kelas 1V MI Hidayatul Mujahidin Jenyb& Margasari Tegal
tahun 2010

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Peserta didik
Dari hasil penelitian ini peserta didik akan sensndan aktif
dalam melaksanakan proses pembelajaran Sejarahd&dmn Islam,
disamping itu peserta didik akan mendapatkan pegdrah yang

kondusif, sehingga dimungkinkan dapat meningkatiasil belajarnya.



2. Bagi Guru
Dari hasil penelitian ini dapat memberikan pengaanangsung
kepada guru-guru yang terlibat dapat memperolelggdaman baru untuk
menerapkan metode yang lebih variatif. Hal ini dapigdikan masukan
bagi guru, sehingga guru selanjutnya akan selaltushba untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
3. Bagi Sekolah
Dengan mengetahui hasil penelitian ini, hendakrijrakposekolah
memiliki sikap proaktif terhadap setiap usaha gumendukung dan
memberi kesempatan kepada guru untuk senantiasagkatkan kualitas
pembelajaran yang akhirnya dapat meningkatkan Hzedjar peserta
didik.



